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ABSTRACT 

Mathematics learning in Grade III at SDN 1 Sribawono still shows unsatisfactory 
learning outcomes because the learning process is still teacher-centered, causing 
students to experience difficulties in understanding the material being taught. There-
fore, this study aims to improve students’ mathematics learning outcomes on plane 
geometry material through the implementation of the Contextual Teaching and 
Learning (CTL) model. This research employed the Classroom Action Research 
(CAR) method, conducted in two cycles, each consisting of the stages of planning, 
implementation, observation, and reflection. The subjects of this study were 20 third-
grade students of SDN 1 Sribawono. The data collection techniques included ob-
servation, interviews, learning achievement tests, and documentation. The results 
of the study indicate an improvement in learning outcomes in each cycle. The data 
show that in the pre-test of Cycle I, 25% of students achieved mastery. This per-
centage increased to 45% in the post-test of Cycle I. In Cycle II, the post-test results 
showed a significant improvement, reaching 90%. This demonstrates an increase 
of 45% from Cycle I to Cycle II. Based on these findings, it can be concluded that 
the implementation of the CTL model is able to improve third-grade students’ math-
ematics learning outcomes on plane geometry material at SDN 1 Sribawono. 

Keywords: Learning Outcomes, Mathematics, Contextual Teaching and Learning 
(CTL) 

ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pembelajaran matematika dikelas III SDN 1 
Sribawono masih menunjukkan hasil belajar yang kurang memuaskan  karena 
proses pembelajaran masih berpusat pada guru sehingga siswa mengalami kesu-
litan dalam memahami materi yang diajarkan. Oleh karena itu, penelitian ini ber-
tujuan untuk meningkatkan hasil belajar matematika materi bangun datar melalui 
penerapan model Contextual Teaching and Learning (CTL). Penelitian ini 
menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam 
dua siklus, masing-masing terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, 
dan refleksi. Subjek penelitian adalah 20 siswa kelas III SDN 1 Sribawono. Teknik 
pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, tes hasil belajar, dan 
dokumentasi.  Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar pada 
setiap siklus. Data yang didapat yaitu dari nilai hasil pretest siklus I siswa yang 
tuntas sebanyak 25%, kemudian mengalami peningkatan ketuntasan pada posttest 
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siklus I menjadi 45%. Pada siklus II hasil nilai posttest siswa mengalami pening-
katan yang signifikan menjadi 90%, dalam hal ini dapat dibuktikan bahwa adanya 
peningkatan presentase dari siklus 1 dan siklus 2 yaitu 45%. Berdasarkan 
penemuan ini dapat disimpulkan bahwa penerapan model CTL mampu meningkat-
kan hasil belajar siswa mata pelajaran matematika pada materi bangun datar kelas 
III SDN 1 Sribawono.  
 
Kata Kunci: Hasil Belajar, Matematika, Contextual Teaching and Learning 
 
A. Pendahuluan  

Pendidikan merupakan salah 

satu faktor penting dalam 

meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia. Melalui pendidikan, individu 

diharapkan mampu mengembangkan 

potensi dirinya secara optimal baik 

dalam aspek pengetahuan, sikap, 

maupun keterampilan. Berdasarkan 

Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, pendidikan 

diartikan sebagai usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar siswa secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa, dan negara (Nurul Hidayanti 

& Bambang Ismanto, 2023). Oleh 

karena itu, proses pembelajaran di 

sekolah harus dirancang secara 

efektif agar mampu menghasilkan 

pengalaman belajar yang bermakna 

bagi siswa. 

Kualitas pembelajaran memiliki 

hubungan yang erat dengan hasil 

belajar yang dicapai oleh siswa. 

Semakin baik kualitas pembelajaran 

yang berlangsung di kelas, maka 

semakin besar pula peluang siswa 

untuk memperoleh hasil belajar yang 

optimal. Hasil belajar merupakan 

perubahan yang terjadi pada diri siswa 

setelah mengikuti proses 

pembelajaran, baik dalam bentuk 

peningkatan kemampuan berpikir, 

perubahan perilaku, maupun 

penguasaan keterampilan tertentu. 

Dengan demikian, keberhasilan 

pembelajaran dapat dilihat dari sejauh 

mana siswa mampu memahami 

materi yang diajarkan serta 

menerapkannya dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Namun demikian, kondisi 

pembelajaran di lapangan tidak selalu 

berjalan sesuai dengan harapan. 
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Berdasarkan hasil kegiatan 

pembelajaran yang diperoleh dari data 

nilai pretest harian matematika kelas 

III SDN 1 Sribawono, diketahui bahwa 

tingkat ketuntasan belajar siswa 

masih tergolong rendah. Dari total 20 

siswa, hanya 6 siswa atau sekitar 30% 

yang memperoleh nilai ≥ 60 dan 

dinyatakan tuntas, sedangkan 14 

siswa atau sekitar 70% memperoleh 

nilai < 60 sehingga belum mencapai 

ketuntasan belajar. Sementara itu, 

Kriteria Ketercapaian Tujuan 

Pembelajaran (KKTP) yang telah 

ditetapkan oleh sekolah adalah 60. 

Data tersebut menunjukkan bahwa 

sebagian besar siswa masih 

mengalami kesulitan dalam 

memahami materi matematika yang 

diajarkan. 

Rendahnya hasil belajar tersebut 

diduga dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, salah satunya adalah 

penggunaan model pembelajaran 

yang masih bersifat konvensional. 

Dalam pembelajaran konvensional, 

guru cenderung lebih dominan dalam 

menyampaikan materi, sedangkan 

siswa berperan sebagai penerima 

informasi secara pasif. Kondisi ini 

menyebabkan keterlibatan siswa 

dalam proses pembelajaran menjadi 

kurang optimal. Berdasarkan hasil 

observasi yang dilakukan bersama 

guru kelas III di SDN 1 Sribawono, 

diketahui bahwa siswa cenderung 

kurang tertarik terhadap materi 

pelajaran dan minim keterlibatan 

dalam kegiatan pembelajaran. Selain 

itu, variasi model pembelajaran yang 

digunakan masih terbatas sehingga 

pembelajaran menjadi kurang menarik 

bagi siswa. Hal ini berdampak pada 

rendahnya pemahaman siswa 

terhadap materi matematika, terutama 

pada materi yang memerlukan 

kemampuan pemahaman konsep 

serta penerapan dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Untuk mengatasi permasalahan 

tersebut, diperlukan suatu model 

pembelajaran yang mampu 

meningkatkan keterlibatan siswa 

secara aktif dalam proses belajar. 

Salah satu model pembelajaran yang 

dapat digunakan adalah Contextual 

Teaching and Learning (CTL). Model 

pembelajaran CTL merupakan 

pendekatan pembelajaran yang 

menekankan pada keterkaitan antara 

materi pelajaran dengan situasi dunia 

nyata siswa. Melalui pendekatan ini, 

siswa didorong untuk menemukan 

dan membangun pengetahuannya 

sendiri melalui pengalaman belajar 

yang bermakna. Dengan demikian, 
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pembelajaran tidak hanya berfokus 

pada penyampaian informasi oleh 

guru, tetapi juga pada proses 

eksplorasi dan pemahaman yang 

dilakukan oleh siswa secara aktif 

(Maria, 2022). 

Penerapan model pembelajaran 

CTL dalam pembelajaran matematika 

diharapkan mampu membantu siswa 

memahami konsep secara lebih 

konkret, terutama pada materi bangun 

datar seperti persegi, persegi panjang, 

segitiga, dan lingkaran. Materi 

tersebut dapat dengan mudah 

dikaitkan dengan objek yang ada di 

lingkungan sekitar siswa sehingga 

pembelajaran menjadi lebih 

kontekstual dan mudah dipahami. 

Melalui pengalaman belajar yang 

bermakna tersebut, diharapkan siswa 

dapat meningkatkan pemahaman 

konsep serta hasil belajar matematika. 

Berdasarkan uraian tersebut, 

penelitian ini difokuskan pada upaya 

meningkatkan hasil belajar 

matematika siswa kelas III SDN 1 

Sribawono melalui penerapan model 

Contextual Teaching and Learning 

(CTL) pada materi bangun datar. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah penerapan model 

CTL dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran 

matematika di kelas III SDN 1 

Sribawono. Selain itu, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan 

manfaat secara teoritis maupun 

praktis. Secara teoritis, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan 

kontribusi dalam pengembangan 

model pembelajaran kontekstual 

sebagai salah satu strategi 

pembelajaran yang efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar 

matematika di sekolah dasar. Secara 

praktis, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan pengalaman belajar yang 

lebih bermakna bagi siswa, menjadi 

referensi bagi guru dalam memilih 

model pembelajaran yang inovatif, 

serta memberikan kontribusi bagi 

sekolah dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran matematika. Selain itu, 

penelitian ini juga dapat menjadi 

bahan referensi bagi peneliti atau 

mahasiswa yang ingin melakukan 

penelitian lanjutan terkait penerapan 

model pembelajaran kontekstual 

dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa. 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian dilaksanakan di SDN 

1 Sribawono, Kecamatan Way 

Seputih, Kabupaten Lampung 

Tengah, Provinsi Lampung. Sekolah 
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ini dipilih karena berdasarkan hasil 

observasi awal diketahui bahwa hasil 

belajar matematika siswa kelas III 

masih tergolong rendah sehingga 

diperlukan perbaikan dalam proses 

pembelajaran. Penelitian 

dilaksanakan pada semester genap 

tahun ajaran 2025/2026, yaitu pada 

tanggal 5 Januari sampai 29 Januari 

2026. Kegiatan penelitian meliputi 

persiapan perangkat pembelajaran, 

pelaksanaan tindakan, observasi, 

refleksi, serta pengambilan data hasil 

belajar siswa. 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan campuran (mixed 

methods) yaitu pendekatan kuantitatif 

dan kualitatif dengan jenis Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK). Pendekatan ini 

digunakan untuk mengetahui 

peningkatan hasil belajar siswa serta 

menggambarkan proses 

pembelajaran yang terjadi di kelas. 

PTK pertama kali diperkenalkan oleh 

Kurt Lewin (1946) dan kemudian 

dikembangkan oleh Kemmis dan 

McTaggart dengan empat tahap 

utama yaitu perencanaan, tindakan, 

pengamatan, dan refleksi (Machali, 

2022). Setiap siklus saling berkaitan 

dan menjadi dasar perbaikan pada 

siklus berikutnya (Sunny, 2023). 

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua 

siklus untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran (Azizah, 2021). 

 
Gambar 1. Model Siklus PTK Stephen 

Kemmis dan McTaggart 

Pada Siklus I, tahap 

perencanaan dilakukan dengan 

menyusun perangkat pembelajaran 

seperti modul, LKS, dan soal tes. 

Tahap pelaksanaan dilakukan dengan 

melaksanakan pembelajaran sesuai 

rencana serta memberikan tes pada 

akhir siklus. Tahap pengamatan 

dilakukan untuk mengamati proses 

pembelajaran dan perkembangan 

hasil belajar siswa. Selanjutnya tahap 

refleksi dilakukan untuk menganalisis 

hasil tindakan dan menentukan 

perbaikan pada siklus berikutnya. 

Siklus II dilakukan untuk 

memperbaiki kekurangan pada siklus 

I dengan tahapan yang sama yaitu 

perencanaan, pelaksanaan, 

pengamatan, dan refleksi. Jika hasil 

belajar siswa telah mencapai Kriteria 

Ketercapaian Tujuan Pembelajaran 
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(KKTP), maka siklus penelitian 

dihentikan. 

Populasi adalah keseluruhan subjek 

penelitian (Sugiyono, 2022). Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh 

siswa SDN 1 Sribawono yang 

berjumlah 173 siswa. Rincian jumlah 

siswa dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 1. Total Jumlah Seluruh Siswa SDN 1 

Sribawono 

No Kelas Total Siswa 
1 Kelas 1 30 siswa 
2 Kelas 2 33 siswa 
3 Kelas 3 20 siswa 
4 Kelas 4 34 siswa 
5 Kelas 5 27 siswa 
6 Kelas 6 29 siswa 

Total Keseluruhan 173 swa 
 

Teknik pengambilan sampel 

dalam penelitian ini menggunakan 

purposive sampling, yaitu pemilihan 

sampel berdasarkan pertimbangan 

tertentu seperti kebutuhan perbaikan 

pembelajaran. Sampel penelitian 

adalah 20 siswa kelas III, yang terdiri 

dari 13 siswa laki-laki dan 7 siswa 

perempuan. 

Variabel dalam penelitian ini 

terdiri dari variabel bebas dan variabel 

terikat. Variabel bebas (X) adalah 

model Contextual Teaching and 

Learning (CTL), yaitu model 

pembelajaran yang mengaitkan materi 

pembelajaran dengan konteks 

kehidupan nyata siswa. Variabel 

terikat (Y) adalah hasil belajar 

matematika pada materi bangun 

datar, yaitu kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan soal yang diukur 

melalui tes pada akhir setiap siklus. 

Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini 

meliputi wawancara, observasi, tes, 

dan dokumentasi. Wawancara 

dilakukan kepada guru kelas III untuk 

mengetahui kondisi pembelajaran 

matematika. Observasi digunakan 

untuk mengamati proses 

pembelajaran dan aktivitas siswa 

selama kegiatan berlangsung. Tes 

digunakan untuk mengukur 

peningkatan hasil belajar siswa 

melalui pretest dan posttest, 

sedangkan dokumentasi digunakan 

sebagai data pendukung berupa foto 

kegiatan pembelajaran dan nilai 

siswa. 

Instrumen penelitian yang 

digunakan berupa lembar tes dan 

dokumentasi. Lembar tes terdiri dari 

LKS dan soal pilihan ganda untuk 

mengukur hasil belajar siswa, 

sedangkan dokumentasi digunakan 

sebagai data pendukung berupa foto 

kegiatan pembelajaran. 

Uji validitas digunakan untuk 

mengetahui ketepatan instrumen 
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penelitian dengan menggunakan 

korelasi Product Moment. Instrumen 

dinyatakan valid apabila nilai r hitung 

lebih besar dari r tabel. Selanjutnya uji 

reliabilitas dilakukan untuk 

mengetahui konsistensi instrumen 

dengan menggunakan rumus Alpha 

Cronbach. 

Data penelitian dianalisis 

menggunakan analisis kualitatif dan 

kuantitatif. Analisis kualitatif 

digunakan untuk mendeskripsikan 

proses pembelajaran berdasarkan 

hasil observasi dan dokumentasi. 

Sementara itu analisis kuantitatif 

digunakan untuk menghitung nilai tes 

serta persentase ketuntasan belajar 

siswa.  

Nilai tes dihitung dengan rumus: 

 

𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 = 	
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ	𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛	𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ	𝑠𝑜𝑎𝑙	𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛 	𝒳	100	

0
05 	

 

Persentase ketuntasan belajar dihi-

tung dengan rumus: 

𝑃 = 	
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ	𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎	𝑇𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ	𝑆𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ	𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎

	𝒳	100	 0 07 	

 

  Penelitian ini dinyatakan ber-

hasil apabila minimal 75% siswa 

memperoleh nilai ≥ 60 sesuai dengan 

Kriteria Ketercapaian Tujuan Pem-

belajaran (KKTP) pada kelas III SDN 1 

Sribawono. Jika persentase 

ketuntasan telah mencapai atau 

melebihi 75%, maka tindakan pem-

belajaran dianggap berhasil. 

 
C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Penelitian ini merupakan 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 

bertujuan untuk meningkatkan hasil 

belajar matematika siswa kelas III 

SDN 1 Sribawono melalui penerapan 

model Contextual Teaching and 

Learning (CTL). Penelitian 

dilaksanakan dalam dua siklus, 

dengan subjek penelitian sebanyak 20 

siswa. Kriteria Ketercapaian Tujuan 

Pembelajaran (KKTP) ditetapkan 

sebesar 60 dengan target ketuntasan 

belajar minimal 75% siswa mencapai 

nilai ≥ 60. 

Pelaksanaan siklus I dilakukan 

pada tanggal 26–27 Januari 2026 

melalui tahap perencanaan, 

pelaksanaan tindakan, observasi, dan 

refleksi. Pada tahap pelaksanaan, 

pembelajaran dilakukan dengan 

mengaitkan materi bangun datar 

dengan benda-benda yang terdapat di 

lingkungan sekitar siswa. Siswa dibagi 

menjadi beberapa kelompok untuk 

berdiskusi dan mengerjakan LKS, 

kemudian mempresentasikan hasil 

diskusi di depan kelas. Selain itu, 

siswa diberikan pretest di awal 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 01, Maret 2026  

140 
 

pembelajaran dan posttest di akhir 

pembelajaran untuk mengetahui 

peningkatan hasil belajar. 

Berdasarkan hasil pengamatan 

pada siklus I, diketahui bahwa hasil 

belajar siswa masih belum mencapai 

target ketuntasan yang diharapkan. 

Hal ini terlihat dari hasil pretest dan 

posttest yang diperoleh siswa pada 

siklus I berikut. 
Tabel 2. Hasil Pretest Dan Postest 

Siklus 1 

N
o. 

Nilai 
KKT

P 

Kat-
egori 

Nilai Siklus 1 
Juml
ah 

sisw
a 

Pre-
test 

Juml
ah 

sisw
a 

Pos
test 

1 ≥ 60 Tunt
as 

5 
 

25
% 
 

9 
 

45
% 
 

2 < 60 

Be-
lum 
Tunt
as 

15 
 

75
% 
 

11 55
% 
 

Jumlah 20 100
% 

20 100
% 

 

 

 
Gambar 1. Grafik Hasil Belajar Siklus 1 

Berdasarkan tabel dan grafik 

tersebut dapat diketahui bahwa pada 

pretest hanya 5 siswa (25%) yang 

mencapai ketuntasan, sedangkan 15 

siswa (75%) belum tuntas. Setelah 

dilakukan pembelajaran 

menggunakan model CTL, hasil 

posttest menunjukkan peningkatan 

menjadi 9 siswa (45%) yang tuntas 

dan 11 siswa (55%) belum tuntas. 

Meskipun terjadi peningkatan, 

persentase ketuntasan tersebut masih 

belum mencapai target keberhasilan 

penelitian yaitu 75%. Hal ini 

disebabkan beberapa siswa masih 

kurang memperhatikan penjelasan 

guru dan belum aktif dalam kegiatan 

diskusi kelompok. 

Berdasarkan hasil refleksi pada 

siklus I, dilakukan perbaikan 

pembelajaran pada siklus II dengan 

memberikan bimbingan lebih intensif 

kepada siswa, meningkatkan motivasi 

belajar, serta mengoptimalkan 

penerapan model CTL agar siswa 

lebih aktif dalam proses 

pembelajaran. 

Siklus II dilaksanakan pada 

tanggal 28–29 Januari 2026 dengan 

kegiatan pembelajaran yang lebih 

menekankan pada keaktifan siswa 

dalam berdiskusi, bertanya, serta 

mempresentasikan hasil kerja 

kelompok. Peneliti juga memberikan 

penguatan materi dan membimbing 

siswa yang mengalami kesulitan 

dalam memahami konsep bangun 

datar. 

25%

45%

75%

55%

0%

20%

40%

60%

80%

pretest postest

presentase ketuntasan siklus 1

tuntas

tidak tuntas
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Hasil pengamatan pada siklus 

II menunjukkan adanya peningkatan 

hasil belajar siswa yang cukup 

signifikan. Hal tersebut dapat dilihat 

dari hasil posttest pada siklus II 

berikut. 
 

Tabel 3. Hasil belajar siswa posttest 

siklus 2 

No. 
Nilai 

KKTP 
Kategori 

Nilai Siklus 1 

Jumlah 

Siswa 
Postest 

1 ≥ 60 Tuntas 18 90% 

2 < 60 Belum 

Tuntas 

2 10% 

Jumlah 20 100% 
 

 

Gambar 2. Grafik Hasil Belajar Siklus 

2 

Berdasarkan tabel tersebut 

dapat diketahui bahwa 18 siswa (90%) 

telah mencapai ketuntasan belajar, 

sedangkan hanya 2 siswa (10%) yang 

belum tuntas. Hasil ini menunjukkan 

bahwa ketuntasan belajar siswa pada 

siklus II telah melampaui target yang 

ditetapkan yaitu 75%. 

Perbandingan peningkatan 

hasil belajar siswa antara siklus I dan 

siklus II dapat dilihat pada tabel 

berikut. 
 

 

Tabel 4. Hasil Belajar Siklus 1 Dan 

Siklus 2 

No Indikator 
Nilai Siklus 1 

Nilai Si-

klus 2 
Tuntas/ 

Tidak 

Tuntas prestest posttest posttest 

1 

Pre-

setase 

ketunta-

san 

25% 45% 90% Tuntas 

75% 55% 
10% 

 

Tidak 

Tuntas 

 

 
Gambar 3. Grafik Presentase Per-

bandingan Ketuntasan Tiap Siklus 

 
 

Gambar 4. Grafik Peningkatan 

Ketuntasan Hasil Belajar 

Berdasarkan tabel dan grafik 

tersebut terlihat bahwa terjadi 

25%

45%

90%

0%

50%

100%

siklus 1 siklus 2
pretest postest

90%

10%

0%

50%

100%

tuntas tidak
tuntas

presentase ketuntasan siklus 2

postest

45%
90%

45%

0%
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100%

Sik
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Sik
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Pen
ingk

ata
n
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peningkatan hasil belajar siswa yang 

cukup signifikan. Ketuntasan belajar 

meningkat dari 45% pada siklus I 

menjadi 90% pada siklus II. 

Peningkatan ini menunjukkan bahwa 

penerapan model Contextual 

Teaching and Learning (CTL) mampu 

membantu siswa memahami materi 

bangun datar dengan lebih baik 

karena pembelajaran dikaitkan 

dengan situasi nyata yang dekat 

dengan kehidupan siswa. 

Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan 

model Contextual Teaching and 

Learning (CTL) efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar 

matematika siswa kelas III pada 

materi bangun datar di SDN 1 

Sribawono. 

 
D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 

tindakan kelas yang telah dipaparkan, 

maka dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar siswa kelas III SDN 1 

Sribawono pada mata pelajaran ma-

tematika materi bangun datar dengan 

menggunakan model Contextual 

Teaching and Learning (CTL) memiliki 

dampak positif dalam meningkatkan 

hasil belajar siswa. Untuk hasil belajar 

pada posttest siklus 1 presentase 

ketuntasan diperoleh 45%, dan pada 

siklus 2 presentase ketuntasan di-

peroleh 90%, dalam hal ini dapat 

dibuktikan bahwa adanya peningkatan 

presentase dari siklus 1 dan siklus 2 

yaitu 45%. Hal ini menunjukkan 

bahwa model Contextual Teaching 

and Learning (CTL) dapat meningkat-

kan hasil belajar matematika materi 

bangun datar. 
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